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OPERASI HITUNG PADA BILANGAN  

BULAT DAN PADA BENTUK ALJABAR 

 
A. BILANGAN BULAT 

1. Pengertian Bilangan Bulat  

Bilangan bulat adalah himpunan dari bilangan yang terdiri atas bilangan 

bulat negatif, bilangan bulat positif dan juga nol. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa bilangan bulat ialah himpunan bilangan yang di dalamnya mencakup 

beberapa bilangan diantaranya bilangan cacah, asli, bilangan nol, prima, 

bilangan komposit atau bilangan negatif. 

Jika dua bilangan bulat ditambahkan, dikurangkan, atau dikalikan maka 

hasilnya merupakan bilangan bulat. Tetapi jika suatu bilangan bulat dibagi 

dengan bilangan bulat yang lain maka hasilnya tidak selalu merupakan 

bilangan bulat.  

 

2. Sifat – Sifat Operasi Hitung Bilangan Bulat 

Sifat – sifat operasi hitung bilangan bulat adalah sebagai berikut: 

a. Tertutup terhadap penjumlahan, pengurangan, dan perkalian yang 

artinya jika a dan b adalah bilangan bulat, maka a + b, a- b, dan a x b 

merupakan bilangan bulat. 

b. Komunikatif terhadap penjumlahan dan perkalian. 

Contohnya:  1. -4 +15 = 15 + (-4) 

           2. 8 x (-10) = -10 x 8 

c. Asosiatif terhadap penjumlahan dan perkalian 

Contohnya:  1. 8 + (-5 + 6) = (8 + (-5)) + 6 

                    2. -4 x ( 10 x 3) = (-4 x 10 ) x 3 
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HIMPUNAN 

 
A. HIMPUNAN 

Himpunan adalah sekelompok/kumpulan benda atau objek yang 

anggotanya dapat didefinisikan/ditentukan dengan jelas. 

Contoh – contoh Himpunan 

a. Kumpulan pemuda ganteng 

b. Kumpulan orang tua yang bijaksana 

c. Kumpulan pena, buku, penggaris, penghapus, pensil 

d. Kumpulan pisang, salak, duku, durian, rambutan, jeruk 

 

Pada contoh (a) kumpulan pemuda ganteng; pengertian ganteng itu 

relatif dan tidak dapat didefinisikan dengan jelas, dan (b) sifat bijaksana juga 

merupakan hal yang tidak dapat didefinisikan dengan jelas karena setiap 

orang memiliki penilaian yang berbeda-beda (relatif). 

 

Kesimpulan: 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada contoh kasus (a) dan (b) di atas 

bukanlah termasuk contoh himpunan, karena anggota-anggotanya tidak 

dapat didefinisikan atau ditetapkan dengan jelas. Sedangkan pada contoh 

kasus (c) merupakan kumpulan alat tulis dan contoh (d) merupakan kumpulan 

buah-buahan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pada contoh kasus (c) dan (d) di 

atas merupakan contoh dari himpunan karena anggota- anggotanya dapat 

didefinisikan atau ditentukan dengan jelan. Yaitu (c) himpunan alat tulis dan 

(d) himpunan buah-buahan. 
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PERSAMAAN DAN  

PERTIDAKSAMAAN LINEAR 

 
A. DEFINISI PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN 

1. Persamaan 

Persamaan atau identitas adalah suatu pernyataan yang memuat 

ungkapan “sama dengan” dan diberi notasi “=” tetapi tidak memuat variabel. 
Dalam artian, Persamaan merupakan kalimat matematika terbuka yang 

memuat tanda “=”. Kalimat matematika terbuka adalah suatu pernyataan 
yang memuat variable (peubah) yang nilainya belum jelas atau belum bisa 

ditentukan. 

Dalam menyelesaikan suatu persamaan harus dicari suatu bilangan 

sehingga persamaan tersebut menjadi nilai atau proporsi yang tepat. Jika 

bilangan tersebut menghasilkan proporsi yang benar maka himpunan 

penyelesaian diperoleh. 

 Contoh : x+3=10 

 

2. Pertidaksamaan 

Pertidaksamaan adalah suatu kalimat matematika yang mengandung satu 

atau lebih peubah dan relasi. Seperti halnya persamaan, menyelesaikan 

pertidaksamaan merupakan suatu proses mendapatkan suatu bilangan 

sehingga pertidaksamaan tersebut menjadi proporsi yang benar. Bilangan 

yang diperoleh nantinya merupakan nilai penyelesaian untuk suatu 

pertidaksamaan yang dicari. Himpunan semua nilai pertidaksamaan 

merupakan himpunan penyelesaian (himpunan terselesaikan). 

Contoh : x-6<3 
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GARIS DAN SUDUT, SIFAT-SIFAT  

SEGITIGA DAN SEGIEMPAT 

 
A. HUBUNGAN ANTAR GARIS DAN SUDUT 

a. Hubungan Antar Titik Garis Dan Bidang 

1. Hubungan Titik dan Garis 

Hubungan antara titik dan garis dapat terjadi dalam dua kondisi. Pertama, 

titik terletak pada garis dan kedua, titik terletak di luar garis. Titik disebut 

terletak pada garis apabila titik tersebut ada pada garis, atau titik tersebut 

menjadi bagian dari garis.  

 

 
 

2. Hubungan Antara Titik dan Bidang 

Keadaan di atas berlaku pula untuk hubungan titik dengan bidang. Titik 

terletak pada bidang atau titik tersebut menjadi bagian bidang.  
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RELASI, FUNGSI DAN ARITMATIKA SOSIAL 

 
A. RELASI 

Relasi dapat diartikan sebagai hubungan. Hubungan yang dimaksud di sini 

adalah hubungan antara daerah asal (domain) dan daerah kawan (kodomain). 

Kedua jenis daerah akan dijelaskan kemudian. Sedangkan fungsi adalah relasi 

yang memasangkan setiap anggota himpunan daerah asal tepat satu ke 

himpunan daerah kawannya. Perbedaan antara relasi dan fungsi terletak 

pada cara memasangkan anggota himpunan ke daerah asalnya. 

Pada relasi, tidak ada aturan khusus untuk memasangkan setiap anggota 

himpunan daerah asal ke daerah kawan. Aturan hanya terikat atas 

pernyataan relasi tersebut. Setiap anggota himpunan daerah asal boleh 

mempunyai pasangan lebih dari satu atau boleh juga tidak memiliki pasangan. 

Sedangkan pada fungsi, setiap anggota himpunan daerah asal dipasangkan 

dengan aturan khusus. Aturan tersebut mengharuskan setiap anggota 

himpunan daerah asal mempunyai pasangan dan hanya tepat satu 

dipasangkan dengan daerah kawannya. 
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PERSAMAAN GARIS LURUS,  

GRADIEN, GRAFIK GARIS LURUS,  

DAN TEOREMA PHYTAGORAS 

 
A. PERSAMAAN GARIS LURUS 

Persamaan garis lurus merupakan suatu pemetaan persamaan 

matematika dalam bidang koordinat cartesius yang membentuk grafik garis 

lurus. Ada dua variabel dalam suatu persamaan garis lurus dan keduanya 

memiliki orde 1. Bentuk penulisan persamaannya: 

 

ax + by = c 

 

Dengan x dan y disebut sebagai variabel atau peubah, a dan b adalah 

koefisien dari kedua variabel serta c adalah konstanta. Variabel x dan y harus 

berpangkat/berorde 1. 

 

B. GRAFIK PERSAMAAN GARIS LURUS 

Persamaan garis lurus dapat digambarkan dalam koordinat cartesius 

untuk mendapatkan grafik yang berbentuk garis lurus. Berikut ini langkah-

langkah untuk menggambar grafik garis tersebut: 

• Menentukan dua titik yang dilalui oleh garis dalam persamaan tersebut. 

• Kedua titik di plot atau ditempatkan pada koordinat cartesius. 

• Menghubungkan kedua titik yang telah diplot tersebut untuk menjadi 

sebuah garis. 
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LINGKARAN 

 
A. PENGERTIAN LINGKARAN 

 

 
 

Perhatikan Gambar (b) dengan seksama. Misalkan A, B, C merupakan tiga 

titik sebarang pada lingkaran yang berpusat di O. Dapat dilihat bahwa ketiga 

titik tersebut memiliki jarak yang sama terhadap titik O. Dengan demikian, 

lingkaran adalah kumpulan titik-titik yang membentuk lengkungan tertutup, 

dimana titik-titik pada lengkungan tersebut berjarak sama terhadap suatu 

titik tertentu. Titik tertentu itu disebut sebagai titik pusat lingkaran. Pada 

Gambar (b), jarak OA, OB, dan OC disebut jari-jari lingkaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkaran adalah kurva tertutup 

sederhana yang merupakan tempat kedudukan titik-titik yang berjarak 

sama terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang sama tersebut disebut jari-jari 

lingkaran dan titik tertentu disebut pusat lingkaran. Garis lengkung tersebut 

kedua ujungnya saling bertemu membentuk keliling lingkaran dan daerah 

lingkaran (luas lingkaran). 
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KUBUS, BALOK, PRISMA, LIMAS 

 
A. PENGERTIAN VOLUME DAN LUAS PERMUKAAN 

Volume atau bisa juga disebut kapasitas adalah penghitungan seberapa 

banyak ruang yang bisa ditempati dalam suatu obyek. Obyek itu bisa berupa 

benda yang beraturan ataupun benda yang tidak beraturan. Benda yang 

beraturan misalnya kubus, balok, silinder, limas, kerucut dan bola. Benda 

yang tidak beraturan misalnya batu yang ditemukan dijalan. Volume 

digunakan untuk menemukan massa jenis suatu benda.  

Luas adalah besaran yang menyatakan ukuran dua dimensi suatu bagian 

permukaan yang dibatasi dengan jelas, biasanya suatu daerah yang dibatasi 

oleh kurva tertutup. Luas permukaan menyatakan luasan permukaan suatu 

benda pada tiga dimensi. Dalam penghitungannya bisa digunakan rumus-

rumus yang sesuai dengan bangun ruang. 

 

B. KUBUS  

• Pengertian Kubus 

Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam bidang 

sisi yang kongruen berbentuk bujur sangkar. Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk 

dan 8 titik sudut. Kubus juga disebut bidang enam beraturan, selain itu juga 

merupakan bentuk khusus dalam prisma segiempat. 

 

• Sifat-Sifat Kubus 

Bangun ruang kubus memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 

✓ memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang ukurannya sama luas 

✓ memiliki 12 rusuk yang ukurannya sama panjang 

✓ memiliki 8 titik sudut 

✓ memiliki 4 buah diagonal ruang 
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KESEBANGUNAN DAN KEKONGRUENAN 

 
A. PENGERTIAN KESEBANGUNAN 

Kesebangunan yaitu bangun-bangun yang memiliki bentuk yang sama 

dengan ukuran yang sama atau berbeda. Secara umum dua buah bangun 

datar dikatakan sebangun (similar) jika sisi-sisi yang bersesuaian  mempunyai 

perbandingan yang sama. 

1. Dua bangun datar sebangun 

Dua bangun atau lebih dikatakan sebangun jika memenuhi syarat sebagai 

berikut:  

1) Panjang sisi-sisi yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut memiliki 

perbandingan yang senilai.  

2) Sudut-sudut yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut sama besar. 

 

Contoh : 

 
 

a. Pasangan sisi yang bersesuaian `memiliki perbandingan nilai yang sama. 

Berikut dapat dibuktikan: 

Sisi AD dan KN  =  
ADKN  ꞊   36   ꞊  12  

Sisi AB dan KL   =  
𝐴𝐵𝐾𝐿   ꞊  36   ꞊  12 
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BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

 
A. TABUNG 

a. Luas Sisi Tabung 

Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang yang 

berbentuk lingkaran sebagai sisi alas dan sisi atas dan sebuah bidang 

lengkung yang merupakan sisi tegak yang disebut selimut tabung. 

Hal tersebut dapat digambar sebagai berikut. 

 

 
 

Bila tabung dibuka bagian sisi atas dan sisi alasnya serta dipotong 

sepanjang garis lurus AB pada selimutnya, seperti pada Gambar 2.3 dan 

diletakkan pada bidang datar, maka akan didapat jaring-jaring tabung, seperti 

pada Gambar 2.4.  
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LOGARITMA 

 
A. PENGERTIAN LOGARITMA 

Logaritma adalah suatu invers atau kebalikan dari pemangkatan 

(eksponen) yang digunakan untuk menentukan besar pangkat dari suatu 

bilangan pokok. Jadi intinya, dengan mempelajari logaritma kita bisa mencari 

besar pangkat dari suatu bilangan yang diketahui hasil pangkatnya.  

Pada penulisan logaritma alog b = c, a disebut bilangan pokok dan b 

disebut bilangan numerus atau bilangan yang dicari nilai logaritmanya (b > 0) 

dan c merupakan hasil logaritma. Jika nilai a sama dengan 10, biasanya 10 

tidak dituliskan sehingga menjadi log b = c. Jika nilai bilangan pokoknya 

merupakan bilangan e (bilangan eurel) dengan e = 2,718281828 maka 

logaritmanya ditulis dengan logaritma natural dan penulisannya dapat 

disingkat menjadi ln, misalnya e log b = c menjadi: ln b = c. 

Berikut ini sejumlah contoh logaritma: 

 

Perpangkatan Contoh Logaritma 

21 = 2 2log 2 = 1 

20 = 1 2log 1 = 0 

23 = 8 2log 8 = 3 

2-3 = 8 2log  = – 3 934 = √33
 

9log √33  = 34 

103 = 1000 log 1000 = 3 
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